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RINGKASAN 

Iga Vallenshia, 08051381621069. Perubahan Garis Pantai dengan 

Pendekatan Penginderaan Jauh di Muara Sungai Upang Kabupaten 

Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan (Pembimbing : T. Zia Ulqodry, Ph.D 

dan Rezi Apri, S.Si., M.Si) 

 

Muara Upang merupakan salah satu perairan estuari di pesisir Sumatera 

Selatan yang berbatasan langsung dengan Selat Bangka. Perairan muara adalah 

tempat pertemuan antara perairan laut dan aliran sungai. Di pesisir Muara Upang 

terdapat kawasan lindung serta di daratan terdapat permukiman dan perkebunan. 

Kawasan pantai merupakan satu kawasan yang sangat dinamik terhadap 

perubahan. Perubahan garis pantai merupakan satu proses tanpa henti (terus 

menerus) melalui berbagai proses alam di pantai yang meliputi pergerakan 

sedimen, arus susur pantai (longshore current), tindakan ombak dan penggunaan 

lahan. 

Penelitian ini telah dilaksakan pada 17 Juli 2020, pengambilan data 

dilakukan di Perairan Muara Sungai Upang, Kabupaten Banyuasin, Provinsi 

Sumatera Selatan. Pengolahan data citra dilakukan di Laboratorium Penginderaan 

Jauh dan SIG Kelautan. Tujuan dari penelitian ini adalah Menganalisis seberapa 

besar perubahan garis pantai tahun (2014-2020) dengan menggunakan data 

penginderaan jauh di kawasan pesisir Muara Sungai Upang. Mengkaji kecepatan 

laju pengendapan sedimen di kawasan pesisir Muara Sungai Upang. 

Hasil penelitian menunjukan perubahan garis pantai yang terjadi selama 

kurun waktu enam tahun untuk abrasi terbesar terjadi pada stasiun 5 seluas 80,20 

meter dan akresi terbesar terjadi pada stasiun 8 seluas 51,87 meter. Laju 

pengendepan sedimen Muara Sungai Upang berkisar 3,3185-6,5265 kg/m²/hari 

dengan didominasi oleh lempung berpasir. 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Muara Upang merupakan salah satu perairan estuari di pesisir Sumatera 

Selatan yang berbatasan langsung dengan Selat Bangka. Di pesisir Muara Upang 

terdapat kawasan lindung serta di daratan terdapat permukiman dan perkebunan. 

Adanya permukiman dan aktifitas dari masyarakat di wilayah daratan dapat 

berdampak terhadap perubahan daratan pesisir. Dampak dari perubahan daratan 

yang terjadi dapat mengakibatkan abrasi atau akresi yang terjadi di sepanjang 

aliran sungai hingga Muara Upang. 

Kawasan pantai merupakan satu kawasan yang sangat dinamik terhadap 

perubahan. Menurut Arief et al. (2011) perubahan garis pantai merupakan satu 

proses tanpa henti (terus menerus) melalui berbagai proses alam di pantai yang 

meliputi pergerakan sedimen, arus susur pantai (longshore current), tindakan 

ombak dan penggunaan lahan. 

Perubahan garis pantai atau sering disebut evolusi garis pantai terjadi pada 

skala detik sampai jutaan tahun (Prameswari et al. 2014). Perubahan garis pantai 

sangat bervariasi antara satu tempat dengan tempat lainnya dan dipengaruhi oleh 

beberapa faktor.  Menurut Suniada, (2015) perubahan garis pantai pada suatu 

wilayah disebabkan faktor alamiah, arus, gelombang, badai, kenaikan muka air 

laut, jenis material pantai. Dan faktor non alamiah, seperti aktifitas manusia 

penambangan pasir, reklamasi, perubahan penggunaan lahan, pelabuhan dan 

pemukian. Monitoring kawasan pantai sangat penting bagi perlindungan 

lingkungan serta pembangunan negara (Sihombing et al. 2017). 

Teknologi penginderaan jauh (Inderaja) telah berkembang dengan pesat dan 

pemanfaatannya banyak digunakan di berbagai bidang kehidupan manusia. Salah 

satu pemanfaatan teknologi penginderaan jauh untuk identifikasi garis pantai. 

Winarso et al (2009) mengatakan data inderaja dapat dimanfaatkan untuk 

membedakan atau mengindentifikasi batas antara badan air dengan daratan atau 

secara umum dapat membedakan wilayah laut dan wilayah daratan atau dengan 

garis pantainya.  
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Ada beberapa cara untuk menentukan perubahan garis panti, yakni sistem 

nomerik, metode bilko dan penginderaan jauh. Menurut Halim et al. (2016) 

prinsip dari teknologi satelit yaitu dapat melakukan identifikasi sifat fisik dari 

obyek melalui pancaran gelombang elektromagnetik yang ditangkap oleh sensor. 

Pengamatan kenampakan fisik suatu obyek di permukaan bumi menggunakan 

citra satelit merupakan ilmu tersendiri yang dikenal dengan Penginderaan Jauh 

(remote sensing). Kelebihan lain dari pengamatan perubahan garis pantai 

menggunakan Citra Landsat adalah kemampuan Citra Landsat untuk merekam 

posisi yang sama setiap 16 hari. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Muara Upang merupakan daerah pemukiman, terdapat lalu lintas 

transportasi air dan bermuaranya Sungai Upang. Muara Upang diduga telah 

mengalami perubahan yang diakibatkan masyarakat setempat maupun akibat dari 

perubahan alam. Kegiatan masyarakat yang mengakibatkan perubahan yang 

terjadi adalah pembukaan lahan ataupun konversi lahan yang dijadikan suatu 

lahan baru untuk dimanfaatkan demi kehidupan masyarakat. 

Proses alam berupa abrasi yang diakibatkan oleh gelombang, arus maupun 

pasang surut mengakibatkan garis pantai mengalami kemunduran ke arah darat. 

Proses akresi ataupun sedimentasi dapat mengakibatkan pertambahan daratan ke 

arah laut. Adanya proses ini diduga mengakibatkan terjadinya perubahan garis 

pantai di wilayah Muara Upang. Untuk mengetahui perubahan garis pantai dapat 

dilakukan dengan menggunakan data penginderaan jauh serta seberapa besar 

tingkat akurasi dalam menganalisis perubahan garis pantai di kawasan Muara 

Upang. Dengan mengetahui pola perubahan garis pantai dapat membantu untuk 

memberi informasi dan pemahaman profil perubahan garis pantai, untuk 

mendukung berjalannya pembangunan di daerah Muara Sungai Upang. 

Data citra satelit yang digunakan adalah citra satelit Landsat 8, merupakan 

seri satelit terbaru yang memiliki beberapa keunggulan diantara nya, rentan 

panjang gelombang elektromagnetik yang ditangkap, membuat tampilan citra 

lebih halus dan mengurangi terjadinya kesalahan interpretasi. Pada Landsat 8 

memiliki kanal-kanal dengan tingkat resolusi 30 m. 
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Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Berapa besar perubahan garis pantai yang terjadi di daerah Muara Upang 

Sungai selama 5 tahun (tahun 2014 – 2020) ? 

2. Bagaimana tingkat akurasi dalam menganalisis perubahan garis pantai 

dikawasan Muara Sungai Upang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk: 

1. Menganalisis seberapa besar perubahan garis pantai tahun (2014-2020) 

dengan menggunakan data penginderaan jauh di kawasan pesisir Muara 

Sungai Upang. 

2. Mengkaji kecepatan laju pengendapan sedimen di kawasan pesisir Muara 

Sungai Upang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang bisa diambil dari penelitian ini adalah agar dapat memberikan 

informasi mengenai perubahan garis pantai di Muara Sungai Upang. Penelitian ini 

juga dapat menentukan tindakan untuk perencanaan dan pengelolaan untuk 

pembangunan di daerah Muara Sungai Upang. 
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Berdasarkan uraian tersebut, perumusan masalah dari penelitian ini terdapat 

pada diagram alir pemikiran pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Alir Pemikiran 

  

Citra Landsat 8  

tahun 2014 

 

Citra Landsat 8 

tahun 2020 

 

Data Pasang Surut 

Batimetri 

Arus 

Sedimentasi 

Pengolahan Data Awal 

Citra 

Import data dan 

pemotongan citra 

Koreksi radiometrik 

dan geometrik 

Composit band 

Penajaman citra Digitasi garis pantai 

Analisis perubahan garis pantai (Overlay) 

Informasi Perubahan Garis 

Pantai di Muara Sungai Upang 

Analisis dan Koreksi pasang surut 



 

31 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Agussalim A. 2012. Pemanfaatan citra Landsat TM/ETM+ dan sistem informasi 

geografis untuk kajian kerusakan hutan mangrove di daerah pesisir 

Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan [Tesis]. Yogyakarta: Universitas 

Gadjah Mada. 

 

Alesheikh AA, Ghorbanali A,Nouri N. 2007. Coastline Change Detection using 

Remote Sensing. International Journal Environmental Science 

Technology, 4 (1): 61-66 pp. 

 

Arief M, Winarso G, Prayoga T. 2011. Kajian perubahan garis pantai 

menggunakan data satelit Landsat di Kabupaten Kendal. Jurnal 

Penginderaan Jauh dan Pengolahan Data Citra Digital. Vol 8. 

 

Aritonang AE, Surbakti H, Purwiyanto AIS. 2016. Laju pengendapan sedimen di 

Pulau Anakan Muara Sungai Banyuasin, Sumatera Selatan. Jurnal Maspari. 

Vol 8(1). 

 

Arvianto SE, Satriadi A, Handoyo G. 2016. Pengaruh arus terhadap sebaran 

sedimen tersuspensi di muara sungai silugonggo kabupaten pati. Jurnal 

Oseanografi. Vol 5(1). 

 

Aryastana P, Eryani IGAP, Candrayana KW. 2016. Perubahan garis pantai dengan 

citra satelit di kabupaten gianyar. Jurnal Paduraksa. Vol 5(2). 

 

Azhar MR, Suntoyo S, Mustain M. 2012. Analisa perubahan garis pantai Tuban 

Jawa Timur dengan menggunakan Empirical Orthogonal Function (EOF). 

Jurnal Teknik ITS. Vol 1(1). 

 

Barus BS, Ningsih EN, Melki. 2020. Perubahan garis pantai di perairan muara 

sungai musi hubungannya dengan sedimentasi. Jurnal Kelautan Tropis.Vol 

23(2). 

 

Bayhaqi A, Dungga CMA. 2015. Distribusi butiran sedimen di pantai Dalegan, 

Gresik, Jawa Timur. Jurnal Depik. Vol 4(3). 

 

BIG. 2019. Kerangka acuan kerja survei hidrografi paket 1 Aceh. Cibinong: Pusat 

Pemetaan Kelautan dan Lingkungan Pesisir 

 

Daruwedho H, Sasmito B, Fauzi J A. 2016.  Analisis pola arus laut permukaan 

perairan indonesia dengan menggunakan satelit altimetri jason-2 tahun 

2010-2014. Jurnal  geodsi undip. Vol 2 no 1. 
 

Fajri F, Rifardi, Tanjung A. 2012.Studi abrasi pantai padang kota padang provinsi 

sumatera barat. Jurnal Perikanan dan Kelautan. Vol 17(2). 

 



 

32 

 

Faradila C, Setiawan I, Miswar E. 2017. Analisis garis pantai ladong aceh besar 

tahum 2011-2015 dengan menggunakan sistem informasi geografis. Jurnal 

Ilmu Kelautan dan Perairan. Vol 3(1). 

 

Fhadlan R, Saputro S, Handoyo G, Muldiyanto F. 2017. Analisis kandungan perak 

dan sedimen dasar di Muara Sungai Sambas Kalimantan Barat. Jurnal 

Oseanografi. Vol 6(2). 

 

Gelimang WA, Wisha UL, Rahmawan GA, Dhiauddin R. 2018. Karakteristik 

sebaran sedimen pantai utara jawa studi kasus: kecamatan brebes jawa 

tengah. Jurnal Kelautan Nasional. Vol 13(2). 

 

Geurhaneu NY, Susantoro T. 2017. Perubahan garis pantai pulau putri-kota 

Batam dengan menggunakan data citra satelit tahun 2000-2016. Jurnal 

Geologi Kelautan. Vol 14(2). 

 

Halim, Halili, Afu LOA. 2016. Studi perubahan garis pantai dengan pendekatan 

penginderaan jauh di wilayah pesisir Kecamatan Soropia. Jurnal Sapa Laut. 

Vol 1(1). 

 

Handoko H, Jalil Z, Purnawan S. 2017. Ukuran butir dan sortasi sedimen pada 

sungai Gampong Leungah Kabupaten Aceh Besar. Jurnal Ilmiah 

Mahasiswa Kelautan Perikanan Unsyiah Vol 2(2). 

 

Hartoni, Agussalim A. 2007. Laju sedimentasi tersuspensi di wilayah 

pembangunan pelabuhan Tanjung Api-Api Muara Sungai Banyuasin 

Kabupaten Banyuasin. Jurnal Penelitain Sains Vol 10(2). 

 

Kristi L, Saputro S, Hariadi. 2014. Perubahan garis pantai larangan, kabupaten 

tegal melalui pendekatan model genesis. Jurnal Oseanografi. Vol 3(1). 

 

 

Lubis DP, Pinem M, Simanjuntak MAN. 2017. Analisis perubahan garis pantai 

dengan mengguanakn citra penginderaan jauh (studi kasus di kecamatan 

Talawi Kabupaten Batubara). Jurnal Geografi. Vol 9(1). 

 

Luhwahyudin M, Suntoyo S, Citrosiswoyo W. 2012. Analisa perubahan garis 

pantai Tegal dengan menggunakan Emperical Orthogonal Function (EOF). 

Jurnal Teknik ITS. Vol 1(1). 

 

Mokonio O. 2013. Analisis Sedimentasi di Muara Sungai Saluwangko di Desa 

Tounelet Kecamatan Kakas Kabupaten Minahasa. Jurnal Sipil Statik 

Vol. 1(6): 452 – 458 

 

Opa ET. 2011. Perubahan garis pantai desa bentenan kecamatan pusomaen, 

minahasa tenggara. Jurnal Perikanan dan Kelautan Tropis. Vol 7(3). 

 



 

33 

 

Panalaran S, Tarigan TAB, Achiari H. Analisis regresi pada tren perubahan garis 

pantai di pantai krui dari digitasi citra Landsat. Jurnal Ilmu Pengetahuan 

dan Teknologi Aplikatif. Vol 3(1). 

 

Parman S. 2010. Deteksi perubahan garis pantai melalui citra penginderaan jauh 

di pantai utara semarang demak. Jurnal Geografi. Vol 7(1). 

 

[PMPTK]. Direktorat jendral peningkatan mutu pendidik dan tenaga 

kependidikan. 2009. Geometri Ruang. Yogyakarta: PPPG Matematika. 

 

Prameswari SR, Anugroho A, Rifai A. 2014. Kajian dampak perubahan garis 

pantai terhadap penggunaan lahan berdasarkan analisis penginderaan jauh 

satelit di Kecamatan Paiton Kabupaten Probolinggo Jawa Timur. Jurnal 

Oseanografi. Vol 3(2). 

 

Rachmat B, Noviadi Y. 2009. Identifikasi abrasi pantai perairan teluk lasolo 

kendari Sulawesi Tenggara. Jurnal Geologi Kelautan. Vol 7(3). 

 

Sihombing M, Agussalim A, Affandi AK. 2017. Perubahan garis pantai 

menggunakan citra landsat multi temporal di daerah pesisir sungai bungin 

muara sungai Banyuasin, Sumatera Selatan. Jurnal Maspari. Vol 9(1). 

 

Sugianto D N dan ADS A. 2007. Studi Pola Sirkulasi Arus Laut di Perairan Pantai 

Provinsi Sumatera Barat. Jurnal ilmu kelautan. Vol 12 no 2.  

 

Suniada KI. 2015. Deteksi perubahan garis pantai di kabupaten jembaran bali 

dengan menngunakan teknologi penginderaan jauh. Jurnal Kelautan 

Nasional. Vol 10(1). 

 

Sutikno. 2000. Pengelolaan Ekosistem  Pantai  dan  Pulau-pulau Kecil Dalam 

Perspektif Geografis.Proc.  Seminar Nasional Pengelolaan Ekosistem 

Pantai dan Pulau-pulau Kecil DalamKonteks Negara Kepulauan. 

Yogyakarta : Badan Penerbit Fakultas Geografi UGM. 

 

Winarso G, Joko H, Arifin S. 2009. Kajian penggunaan data inderaja untuk 

pemetaan garis pantai (studi kasus pantai utara jakarta). Jurnal 

Penginderaan Jauh. Vol 6(1). 

 

Yuni SM, Setiawan I, Maufiza O. 2014. Solusi analitik model perubahan garis 

pantai menggunakan transformasi laplace. Jurnal Gradien. Vol 10(2). 


